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ABSTRAK 

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang relatif tinggi sehingga 

diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya peningkatan produktivitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat biaya penerimaan dan pendapatan usaha tani padi (Oryza sativa 

L.) sawah Tadah Hujan di Kelompok Tani Among Roso Desa Banjarejo Kecamatan Gabus Kabupaten 

Grobogan dan mengetahui kelayakan usaha tani padi (Oryza sativa L.) Sawah Tadah Hujan ditinjau 

dari BEP dan R/C di Kelompok Tani Among Roso Desa Banjarejo Kecamatan Gabus Kabupaten 

Grobogan. Metode dasar yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis. Metode pelaksanaan yang 

digunakan adalah studi kasus. Metode penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). 

Penentuan pengambilan sampel responden menggunakan teknik metode sampel, simple random 

sampling (acak sederhana). Populasi pada penelitian diambil dari petani sebanyak 175 orang, 

pemilihan jumlah sampel dalam penelitian menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

20%, jadi jumlah responden dalam penelitian ini adalah 35 orang.  Analisis data dilakukan dengan 

menghitung biaya, penerimaan, pendapatan, BEP (Break Event Point) dan R/C. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa : (1) besarnya rata-rata biaya total yang dikeluarkan oleh petani di Kelompok 

Tani Desa Banjarejo Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan sebesar Rp. 6.082.959 per musim 

tanam, (2) besarnya rata-rata penerimaan Rp. 21.970.823, (3) besarnya rata-rata pedapatan Rp. 

52.160.998, (4) besarnya rata-rata BEP penerimaan yaitu sebesar Rp.461.602 /musim tanam, besarnya 

rata-rata BEP harga  Rp. 642/musim, besarnya rata-rata BEP produksi sebesar 221 Kg/musim, dan (5) 

rata-rata nilai R/C sebesar 3,91 artinya setiap Rp. 1,00 biaya yang dikeluarkan, maka diperoleh 

penerimaan sebesar Rp. 3,91 pada kegiatan usaha tani padi ini layak di usahakan. 

Kata kunci : Usahatani; Kelayakan; BEP (Break Event Point); R/C. 

ABSTRACT 

Rice as the main food commodity has a relatively high strategic value so that serious 

handling is needed in an effort to increase productivity. This study aims to determine the level of 

acceptance and income of rice farming (Oryza sativa L.) Rainfed Rice in Among Roso Farmers 

Group, Banjarejo Village, Gabus District, Grobogan Regency and determine the feasibility of rice 

farming (Oryza sativa L.) Rainfed Rice in terms of BEP and R/C at Among Roso Farmers Group, 

Banjarejo Village, Gabus District, Grobogan Regency. The basic method used is descriptive analysis 

method. The implementation method used is a case study. The method of determining the location is 

done purposively. Determination of the sampling of respondents using the technique of the sample 

method, simple random sampling (simple random). The population in the study was taken from 

farmers as many as 175 people, the selection of the number of samples in the study used the Slovin 

formula with an error rate of 20%, so the number of respondents in this study was 35 people. Data 

analysis was carried out by calculating costs, revenues, revenues, BEP (Break Event Point) and R/C. 
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The results of the analysis show that: (1) the average total cost incurred by farmers in the Farmers 

Group of Banjarejo Village, Gabus District, Grobogan Regency is Rp. 6,082,959 per growing season, 

(2) the average amount of revenue is Rp. 21,970,823, (3) the average income is Rp. 52,160,998, (4) 

the average BEP of revenue is Rp.461,602/planting season, the average BEP is Rp. 642/season, the 

average BEP of production is 221 Kg/season, and (5) the average R/C value is 3.91, meaning that 

every Rp. 1.00 costs incurred, then the receipt of Rp. 3.91 in this rice farming activity is feasible. 

Keywords: Farming; Feasibility; BEP (Break Event Point); R/C. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang relatif tinggi 

sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya peningkatan produktivitas. 

Menurut Makarim dan Las (2005), cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan 

produksi padi nasional secara berkelanjutan adalah meningkatkan produktivitas melalui 

ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan memperhatikan kondisi lingkungan biotik, 

lingkungan abiotik serta pengelolaan lahan yang optimal.  

Desa Banjarejo merupakan salah satu desa yang seratus persen lahannya merupakan 

tadah hujan. Oleh karena itu, perlu penggalian potensi geografis di daerah tersebut agar dapat 

menyelesaikan masalah air tanaman. Desa Banjarejo ini mendapatkan program pembangunan 

dam parit. Teknologi dam parit ini diharapkan dapat mendayagunakan aliran permukaan 

melalui penampungan air saat musim hujan dan mendistribusikannya kembali saat musim 

kemarau. Dengan semakin luasnya lahan yang diairi, maka akan terjadi perubahan jenis dan 

pola tanam (menjadi dua kali tanam setahun) yang berarti meningkatkan produktivitas lahan 

dan pendapatan petani. Desa Banjarejo berpotensi untuk dilakukan penanaman tanaman padi 

dengan skala besar, karena Desa Banjarejo ini merupakan satu dari beberapa desa yang 

memiliki topografi yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman padi, baik dari kondisi tanah, 

dan  iklim yang ada di Desa Banjarejo. l 

Bersumber lpada lpenjelasan ldiatas lmaka ldapat ldilakukan lpenelitian l“Analisis l 

lKelayakan lUsaha lTani lPadi l(Oryza lsativa lL.) lSawah lTadah lHujan ldi lKelompok lTani 

lAmong lRoso lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan”. lHal lini lperlu ldilakukan luntuk 

lmengetahui ltingkat lbiaya lpenerimaan, lpendapatan, ldan lkelayakan lusaha ltani lpadi l(Oryza 

lsativa lL.) lsawah ltadah lhujan. lTujuan lPenelitian lyang lingin ldicapai ldalam lpenelitian lini 

ladalah lsebagai lberikut l: l1). lMengetahui ltingkat lbiaya lpenerimaan ldan lpendapatan lusaha ltani 

lpadi l(Oryza lsativa lL.) lSawah lTadah lHujan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo 

lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan, l2). lMengetahui lkelayakan lusaha ltani lpadi l(Oryza 
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lsativa lL.) lSawah lTadah lHujan lditinjau ldari lBEP ldan lR/C ldi lKelompok lTani lAmong lRoso 

lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan. l 

METODOLOGI lPENELITIAN 

Lokasi ldan lWaktu lPenelitian. l 

Lokasi lpenelitian ldilakukan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo 

lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan. lPenelitian ldilaksanakan lmulai lbulan lJanuari 

lhingga lFebruari l2022. l 

Metode lPengambilan lData l 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lmenggunakan ldata lprimer l(kuesioner 

ldan lwawancara llangsung ldengan lpetani) ldan ldata lsekunder l(Kelompok lTani lAmong lRoso 

ldan lDinas lPertanian lKecamatan lGabus). l 

Metode ldasar lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode ldeskriptif lanalisis. 

lMetode ldeskriptif lanalisis ladalah lmetode lyang ldigunakan luntuk lmeneliti lstatus lkelompok 

lmanusia, lobjek, lkondisi, lpola lpemikiran lkelompok lpada lmasa lsekarang latau lgambaran 

lsistematis, laktual ldan lakurat lmengenai lfakta-fakta, lsifat lhubungan lantara lfenomena lyang 

ldiselidiki l(Nazir, l2003). 

Metode lpelaksanaan lyang ldigunakan lpeneliti ladalah lstudi lkasus, lyaitu lmeneliti lsatu 

lindividu latau lunit lsosial ltertentu lsecara llebih lmendalam. lDesain lstudi lkasus lini llebih 

lmemberikan lkemungkinan lkepada lpeneliti luntuk lmemperoleh lwawasan lyang lmendalam 

lmengenai laspek-aspek ldasar ltentang lperilaku lmanusia lsebab lstudi lkasus lberupaya luntuk 

lmelakukan lpenyelidikan lsecara llebih lmendalam, ltotalitas, lintensif, ldan lutuh l(Idrus, l2007). 

Penentuan llokasi ldilakukan lsecara lsengaja l(purposive). lPurposive lsampling ladalah 

lpemilihan lresponden ldilakukan lsengaja lberdasarkan lkriteria ltertentu l(Syamsuri, l2006). 

Penentuan lpengambilan lsampel lresponden lini lmenggunakan lteknik lmetode lsampel, 

lsimple lrandom lsampling l(acak lsederhana). lSatu lhal lyang lperlu ldiketahui ldalam lrandom 

lsampling lyaitu lsemua lindividu ldalam lpopulasi ldiberi lkesempatan lyang lsama luntuk ldipilih 

lmenjadi langgota lsampel l(Sugiyono, l2017). 

Metode lpengambilan lsampel lresponden ldilakukan ldengan lcara lrandom lsampling 

lyaitu lsecara lacak ldengan ljumlah lpopulasi lsecara lkeseluruhan lberjumlah l175 lorang. lMenurut 

lArikunto l(2002), ljika ljumlah lsubjek llebih ldari l100 lmaka ldapat ldiambil lsampel lantara l10%-

15% latau l20%-25% latau llebih. lMaka ldidalam lpenelitian lini ldiambil l20% ldari lkeseluruhan 

lpopulasi lyang lada lyaitu l175 lorang ldengan lperhitugan l175 l× l20% ldiperoleh lresponden 

lsebanyak l35 lorang. l 
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Metode lAnalisis lData 

Metode lAnalisis lHipoetesis lPertama l 

1. Total lBiaya l 

TC l= lTFC l+ lTVC l 

Keterangan l: l 

TC l l l l= lBiaya lTotal l(total lcost) 

TFC l l= lBiaya lTetap lTotal l(total lfixed lcost) 

TVC l l= lBiaya lVariabel lTotal l(total lvariable lcost) 

2. Penerimaan l 

TR l= lPy l. lY l 

Keterangan l: l 

TR l l= lTotal lPenerimaan l(Rp/musim ltanam) 

Y l l l l= lJumlah lProduk l(Kg) l 

Py l l l= lHarga lProduk l(Rp/Kg) 

3. Pendapatan l 

NR l= lTR l– lTC 

Keterangan l: l 

NR l= lPendapatan lUsahatani l(Rp/periode lproduksi) 

TR l l l= lTotal lPenerimaan l(Rp/periode lproduksi) 

TC l= lTotal lbiaya l(Rp/periode ltertentu) 

Metode lAnalisis lHipotesis lKedua l 

BEP l(Break lEven lPoint)  

1. BEP lPenerimaan l(Rp) l= l  

2. BEP lHarga l(Rp) l= l  

3. BEP lProduk l(Kg) l= l  

Keterangan l: 

TC l l l l= lTotal lBiaya l(Rp) 

FC l l l l= lBiaya lTetap l(Rp) 

P l l l l l l l= lHarga lJual l(Hasil lRp/Kg) 

AVC l= lBiaya lVariabel lRata-rata l(Rp) 

Y l l l l l l= lProduksi lTotal l(Kg) 

S l l l l l l l= lVolume lPenjualan l(Rp) 

RC lRatio l(Revenue lCost lRatio) 

R/C l= lTR/TC l 
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Keterangan l: l 

R/C l l: lRevenue lCost lRatio l 

TR l l: lTotal lRevenue latau lTotal lPenerimaan l(Rp) 

TC l l l: lTotal lCost latau lTotal lBiaya l(Rp) 

Nilar lR/C l> l1 lmaka lusaha ltersebut luntung 

Nilai lR/C l< l1 lmaka lusaha ltersebut lrugi 

Nilai lR/C l= l1 lmaka lusaha ltersebut ltidak luntung ltidak lrugi. 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Biaya lProduksi 

1. Biaya lTetap l(Fixed lCost) 

Rata-rata lbiaya ltetap lusaha ltani lpadi lsawah ltadah lhujan ldapat ldilihat ldi lTabel l4.1. l 

Tabel l4.1. lRata-rata lBiaya lTetap l(Fixed lCost) lTahun l2022. l l 

Keterangan 
Luas lLahan 

Jumlah 
0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

Biaya lPenyusutan lPeralatan 7.645.000 l 11.120.000 l 5.560.000 l 24.325.000 

Pajak  l214.667 l 481.866 l  l473.000 l 1.169.533 

Sewa lLahan - l 10.252.766 l 16.941.934 l 27.194.700 

Biaya lTetap l(Total) 52.689.233 

Rata-rata 1.505.407 l 

Sumber l: lAnalisis lData lPrimer, l2022. 

Berdasarkan lTabel l4.1. ldapat ldiketahui lbahwa lbesarnya lbiaya ltetap ltotal lsebesar lRp. 

l52.689.233/Ha/MT ldengan lrata-rata lbiaya ltetap ltotal lsebesar lRp. l1.505.407/Ha/MT 

2. Biaya lVariabel l(Variable lCost) 

Rata-rata lbiaya lvariabel dapat ldilihat ldi lTabel l4.2. 

Tabel l4.4 lRata-rata lBiaya lVariabel l(Variable lCost) lTahun l2022. 

Keterangan 
Luas lLahan 

Jumlah 
0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

Biaya lBenih 1.026.000 3.087.000 3.276.000 7.389.000 

Biaya lTenaga 

lKerja 

11.240.000 27.405.000 25.770.000 64.415.000 

Biaya lPupuk 10.681.700 28.536.300 29.122.400 68.340.400 

Biaya lPestisida 2.856.400 7.777.500 8.070.600 18.704.500 

Biaya lVariabel l(Total) 158.848.900 

Rata-rata 4.538.540 l l 

Sumber l: lAnalisis lData lPrimer, l2022. 

Berdasarkan lTabel l4.2. ldapat ljumlah lbiaya lvariabel ltotal lsebesar 

lRp.158.848.900/Ha/MT ldengan lrata-rata lbiaya ltetap ltotal lsebesar lRp. l4.538.540/Ha/MT l l 

3. Biaya lTotal 
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lRata-rata lbiaya ltotal l(total lcost) ldapat ldilihat lpada lTabel l4.3. 

Tabel l4.3. lRata-Rata lBiaya lTotal l(Total lCost) lTahun l2022. 

Keterangan 
Luas lLahan 

Jumlah 
0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

Biaya lTetap 7.859.667 l 21.801.866 24.393.133 l 54.054.666 

Biaya lVariabel 25.804.100 l 66.805.800 l 66.239.000 l 158.848.900 

Biaya lTotal 212.903.566 

Rata-rata 6.082.959 l l 

Sumber l: lAnalisis lData lPrimer, l2022. 

Berdasarkan lTabel l4.3. ldapat ldiketahui lbahwa ljumlah lbiaya ltotal lsebesar lRp. 

l212.903.566/Ha/MT ldengan lrata-rata lbiaya ltotal lsebesar lRp. l6.082.959/Ha/MT. lBiaya ltetap 

ldalam lpenelitian lini ladalah lbiaya lpajak, lbiaya lpenyusutan lperalatan, ldan lbiaya lsewa llahan, 

lsedangkan lbiaya lvariabel lterdiri ldari lbiaya lpupuk, lbiaya lpestisida, lbiaya ltenaga lkerja ldan 

lbiaya lbenih. l 

Berdasarkan lpenelitian lpenelitian lNainggolan l(2021), ldalam lpenelitiannya lyang 

lberjudul l“Analisis lKelayakan lUsaha lTani lPadi lSawah ldi lKecamatan lSenyerang lKabupaten 

lTanung lJabung lBarat”. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lrata-rata ltotal lbiaya lyang 

ldikeluarkan lsebesar lRp l7.127.354/Ha/MT. l l 

Penerimaan 

Penerimaan lusaha ltani lpadi lmerupakan lhasil lkali lantara lkuantitas lpadi lyang 

ldihasilkan ldalam lsatuan lKilogram l(Kg) ldan lharga ljual lpadi ldalam lsatuan lrupiah l(Rp). lRata-

rata lpenerimaan ltotal lusaha ltani lpadi ldapat ldilihat lpada lTabel l4.4. l 

 

Tabel l4.4. lRata-Rata lPenerimaan lTahun l2022. 

Keterangan 
Luas lLahan 

Penerimaan 

l(Total) 

Rata-rata 

l(Rp) 

0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

Produksi l(Kg) 25.606 67.539 69.293 

Harga l(Rp/Kg) 52.400 75.400 38.000 l 

Jumlah 121.972.800 318.013.600 l 328.992.400 768.978.800 21.970.823 

Sumber l: lAnalisis lData lPrimer, l2022. 

Berdasarkan lTabel l4.4. ldapat ldiketahui lbahwa ljumlah lbiaya lpenerimaan lsebesar lRp. 

l768.978.800/Ha/MT ldengan lrata-rata l lpenerimaan lsebesar lRp. l21.970.823/Ha/MT. 

Hal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpenelitian ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa 

lBanjarejo lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan l lsesuai ldengan lpenelitian ldengan 

lHidayatulloh l(2022), ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul l"Analisis lKelayakan lUsahatani 

lPadi lSawah lTadah lHujan ldi lDesa lCapar lKecamatan lSalem lKabupaten lBrebes". lHasil 

lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpenerimaan lnya lsebesar lRp. l21.196.058/Ha/MT. 
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Pendapatan 

Pendapatan lmerupakan lselisih lantara lbesarnya lbiaya lpenerimaan ldan lbiaya lyang 

ldikeluarkan l(total lbiaya) ldalam lsuatu lusaha. lRata-rata lpendapatan ldapat ldilihat lpada lTabel 

l4.5. 

Tabel l4.5. lRata-rata lPendapatan l2022. 

Keterangan 
Luas lLahan 

Pendapatan 

l(Total) 

Rata-rata 

l(Rp) 

0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

Total lPenerimaan 

l(Rp) 

121.972.800 318.013.600 328.992.400 

Total lBiaya l(Rp) 33.663.767 88.607.666 l 90.632.133 

Jumlah 88.309.033 229.405.934 238.360.267 556.075.234 52.160.998 

Sumber l: lAnalisis lData lPrimer, l2022. 

Berdasarkan lpengelompokan lluas llahan ldiatas, lmaka ldiperoleh ljumlah lpendapatan 

lkeseluruhan lyaitu lsebesar lRp.l556.075.234/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. l52.160.998/Ha/MT.  

Hal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpenelitian ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa 

lBanjarejo lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan l lsesuai ldengan lpenelitian lSari l(2016), 

ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul l“Analisis lUsahatani lPadi lVarietas lUnggul lBaru ldi 

lSawah lTadah lHujan lKabupaten lKomering lIlir lProvinsi lSumatera lSelatan”. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpendapatan lper lhektar lper lmusim luntuk linpari l30 l(Rp. 

l31.254.000/Ha/MT), llebih lbesar ldaripada lvarietas linpari l15 l(Rp. l18.687.000/Ha/MT), linpari 

l20 l(Rp. l18.548.000/Ha/MT), linpari l22 l(Rp. l18.109.000/Ha/MT), linpari l27 l(Rp. 

l25.559.000/Ha/MT), linpari l29 l(Rp. l26.437.000/Ha/MT) ldan lvarietas lciherang lsebagai 

lpembanding l(Rp. l19.920.000/Ha/MT). l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lAnalisis lKelayakan lUsaha lTani lPadi l(Oryza lsativa lL.) 

lSawah lTadah lHujan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus 

lKabupaten lGrobogan lmemperoleh lpenerimaan ldan lpendapatan lyang lpositif latau 

lmenguntungkan. lOleh lkarena litu, lhipotesis lpertama l“Usaha lTani lPadi l(Oryza lsativa lL.) 

lSawah lTadah lHujan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus 

lKabupaten lGrobogan lberdasarkan lanalisis lusaha ltani lmenghasilkan lpendapatan lyang 

lpositif” lmaka lhipotesis lyang lpertama lterjawab ldan ldapat ldibuktikan lkebenarannya. l 

Pengujian lHipotesis lKedua 

BEP l(Break lEven lPoint) l 

BEP l(Break lEven lPoint) ladalah lkeadaan ldimana lbesar lpenerimaan lyang lditerima 

lsama ldengan ltotal lbiaya lyang lditanggungnya, lsehingga lpetani lpada lsaat lini ltidak lmengalami 

lkerugian ltetapi ljuga lmengalami lkeuntungan. 

Tabel 4.6. Rata-rata Break Even Point Tahun 2022. 
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Keterangan 
Luas Lahan 

Total Rata-rata 
0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

BEP Penerimaan (Rp) 3.106.587 9.238.079 3.811.428 16.156.094 l461.602 

BEP Harga (Rp) 642 18.800 2.385 l21.827 624 

BEP Produksi (Kg) 578 6.760 396 7.734 221 

Sumber : Analisis Data Primer, 2022. 

Berdasarkan lperhitungan lBEP l ldengan lluas llahan ldiatas, lmaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa l ltitik limpas l(BEP) lbalik lmodal ldalam lUsaha lTani lPadi lSawah lTadah lHujan ldi 

lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan, lBEP 

lpenerimaan ltotal lsecara lkeseluruhan lsebesar lRp. l15.393.808/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. 

l438.82/Ha/MT. lHarga lusaha ltani lpadi lpada lsaat lpenelitian lrata-rata lRp. l21.827/Kg ldengan 

lrata-rata lRp. l624. lBEP lProduk lpada lusaha ltani lini lsebesar l7.734 lKg ldengan lrata-rata l221 

lKg. lDengan ldemikian ldapat ldiketahui lbahwa lrata-rata lkeuntungan lyang ldidapat ldari lusaha 

ltani lpadi lresponden lrelatif lbesar. lApabila ldilihat ldari lhasil lrata-rata lpendapatan lusaha ltani 

lpadi lsawah ltadah lhujan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus 

lKabupaten lGrobogan lbisa ldikatakan llayak, lkarena lsudah ldiatas ltitik limpas l(BEP) ldalam 

lsatuan lKg lmaupun lRupiah. l 

R/C l(Revenue lCost lRatio) 

R/C lmerupakan lperbandingan lantara ltotal lpenerimaan ldengan ltotal lbiaya lrata-rata.  

Tabel 4.7. Rata-rata R/C Tahun 2022 

 

Keterangan 
Luas Lahan Total 

Keseluruhan 
Rata-rata 

0,1-0,5 Ha 0,51-1 Ha >1 Ha 

R/C 39 65 33 137 3,91 

Sumber : Analisis Data Primer, 2022. 

Berdasarkan lpengelompokan lluas llahan ldi latas, lmaka ldidapat lrata-rata lR/C lsebesar 

l3,91. lHal ltersebut ldapat ldiartikan lbahwa lsetiap lRp. l1,00 lbiaya lyag ldi lkeluarkan, lmaka 

ldiperoleh lpenerimaan lsebesar l3,91 lpada lkegiatan lusaha ltani lpadi lini llayak ldiusahakan, 

lmaka ldapat ldisimpulkan lhipotesis lkedua lditerima. 
l 
Kelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo lKecamatan lGabus lKabupaten 

lGrobogan lnilai lR/C lsebesar l3,91 lartinya lusaha ltersebut llayak luntuk ldi lusahakan. 

lBerdasarkan lpenelitian lSari l2016, lyang lberjudul l"Kelayakan lUsahatani lPadi lVarietas 

lUnggul lBaru ldi lSawah lTadah lHujann lKabupaten lgan lKomering lIlir lProvinsi lSumatera 

lSelatan" lmenyatakan lbahwa lnilai lR/C ldengan lbeberapa lvarietas ldiantaranya lyaitu lvarietas 

lInpari l15 ldiperoleh lsebesar lRp. l3,03, lInpari l20 ldiperoleh lsebesar lRp. l2,8, lInpari l22 
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ldiperoleh lsebesar lRp. l2,4, linpari l27 ldiperleh lsebesar lRp. l3,68, linpari l29 ldiperleh lsebesar 

lRp. l3,77, lInpari l30 ldiperoleh lsebesar lRp. l4,22, ldan lCiherang ldiperoleh lRp. l3,14. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan lpembahasan lhasil lpenelitian lyang lberjudul l“Analisis lKelayakan lUsaha 

lTani lPadi l(Oryza lsativa lL.) lTadah lHujan ldi lKelompok lTani lAmong lRoso lDesa lBanjarejo 

lKecamatan lGabus lKabupaten lGrobogan”, ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut l: l(1) ltotal 

lbiaya lrata-rata lyang ldikeluarkan lsebesar lRp. l212.03.566/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. 

l6.082.959/Ha/MT, ltotal lpenerimaan lrata-rata lyang ldiperoleh lsebesar lRp. 

l768.978.800/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. l21.970.823/Ha/MT, ldan lpendapatan lyang 

ldiperoleh lsebesar lRp. l556.075.234/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. l52.160.998/Ha/MT, l(2) 

lanalisis lkelayakan lditinjau ldari lperhitungan lBEP lpenerimaan lsebesar lRp. 

l15.393.808/Ha/MT ldengan lrata-rata lRp. l438.823/Ha/MT, lBEP lharga lsebesar lRp. l21.827 lper 

lmusim ltanam ldengan lrata-rata lRp. l624 lper lmusim ltanam ldan lperhitungan lBEP lproduk ldari 

lusaha ltani lyaitu lsebesar l7.734 lKg ldengan lrata-rata l221 lKg. lAnalisis lkelayakan lditinjau ldari 

lnilai lrata-rata lR/C lyang ldi ldapatkan lsebesar l3,91 ldari lanalisa lkelayakan ltersebut lusaha ltani 

lpadi llayak ldiusahakan ldilihat ldari lR/C lmenunjukkan llebih lbesar ldari l1. l 

SARAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan, lmaka lsaran lyang ldi lsampaikan lterkait 

lpenelitian lini ladalah l(1) lperlunya lpembinaan loleh lpenyuluh lpertanian lsupaya ldiintensifkan 

llagi lsupaya lpetani ltetap lbersemangat lmengolah llahan ldengan lbertanam lpadi, l(2) ldiharapkan 

lkepada lpetani lAmong lRoso luntuk lterus lmeningkatkan lproduksi lkualitas lpangan lpadi ldari 

lsegi lbenih ldan lteknik lpengoalahan llahan, l(3) lperlu ladanya ldukungan ldari lpemerintah ldalam 

lmendukung lproduksi lpadi ldi ltempat lpenelitian lseperti lsubsidi lpupuk ldan lteknologi 

lpertanian. l 
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